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ABSTRAK 

 
 

Hubungan Antara Body Image Dengan Kecenderungan Anorexia 

Nervosa Pada Perempuan Dewasa Awal 

Oleh : 

Rizkananda Rachmawati 

Kecenderungan anorexia nervosa (gangguan makan) adalah 

gangguan pola makan yang memiliki karakter selalu berusaha untuk 

kurus agar mendapatkan bentuk tubuh yang diinginkan dengan cara 

menahan lapar. Tidak hanya itu, banyak wanita dewasa yang 

melakukan berbagai usaha agar mereka merasa puas terhadap sosok 

tubuh yang mereka miliki salah satunya dengan melakukan diet. Body 

image sering dilihat sebagai gejala dari gangguan makan, salah 

satunya adalah anorexia nervosa yang ditandai dengan hilangnya 

nafsu makan. Maka dari itu tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis hubungan antara body image dengan kecenderungan 

anorexia nervosa pada perempuan dewasa awal. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ada perempuan 

dewasa awal yang berusia 18-25 tahun dengan profesi sebagai model 

ataupun influencer di Bandar Lampung. Sampel dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 93 model atau influencer. Peneliti menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dengan teknik purposive sampling 

karena sampel dalam penelitian diambil dengan beberapa 

pertimbangan atau kriteria tertentu. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala kecenderungan anorexia nervosa (α = 

0,948) dan skala body image (α = 0,913). Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah dengan skala kecenderungan anorexia 

nervosa sebanyak 27 aitem, dan skala body image sebanyak 23 aitem. 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan perason product 

moment dengan bantuan software JASP for windows versi 0.16.1.0, 

nilai R = 0.506 dan R2 = 0.256 dengan p < 0.001. Artinya, hipotesis 

diterima, yaitu terdapat hubungan yang antara body image dengan 

kecenderungan anorexia nervosa pada perempuan dewasa awal. hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel bebas dalam penelitian ini 

memberikan sumbangan efektif sebesar 25,6% dan 74,4% dipengaruhi 

faktor di luar penelitian ini. 
 

Kata Kunci : Body Image, Kecenderungan Anorexia Nervosa, Model, 

Influencer 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 
Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang 

mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543b/U.1987, sebagai berikut : 

1. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 
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3. Ta Mabutah 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh 

dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbutah yang 

mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti 

kata : Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na’im. 
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4. Syaddah dan Kata Sandang 

Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan 

kata sandang “al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf 

qamariyyah maupun syamsiyyah. Contohnya : al-Markaz, al-Syamsu. 
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MOTTO 
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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah : 5-6) 

 

 
“Tidak ada satu pun musibah yang menimpa atas diri seorang Muslim 

baik kepenatan, sakit kronis, kerisauan, kesedihan, kesakitan, dan 

kemurungan apa pun, sehingga duri mengenai badannya, melainkan 

menjadi khafaroh baginya atas dosa-dosanya” 

HR. Bukhari dan Muslim 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang 

Standar kecantikan dan memiliki berat tubuh yang ideal 

dikalangan para wanita terkhususnya pada usia dewasa awal (18 tahun 

sampai 25 tahun) menjadi sebuah penilaian untuk mementingkan 

penampilan fisik dengan bentuk tubuh yang kurus. Akibatnya hal 

tersebut dapat menimbulkan kurangnya rasa percaya diri dan mereka 

akan menilai diri mereka melalui kaca mata orang lain, yaitu teman- 

teman sepergaulannya. 

Ungkapan yang sering dikatakan oleh masyarakat untuk melihat 

standar kecantikan adalah slim is beauty. Ungkapan tersebut sering 

kali diinterpretasikan sebagai suatu standar kecantikan bahwa 

perempuan dikatakan cantik apabila memiliki tubuh yang langsing 

(Maria et al., 2001). Belum lagi banyaknya promosi di media yang 

mengarahkan individu untuk memiliki standar tubuh yang ideal. Studi 

yang dilakukan pada penelitian sebelumnya juga menyimpulkan 

bahwa pengaruh iklan dan promosi mengenai ideal kurus dan berotot 

mungkin lebih terkait dengan persepsi yang dimiliki oleh kaum muda 

mengenai tubuh dan diet (Aparicio-Martinez et al., 2019). 

Para wanita dewasa awal merasa kurang dapat menerima diri 

apa adanya, mereka beranggapan bahwa apabila memiliki tubuh kurus 

akan lebih mudah beradaptasi dan diterima oleh lingkungan pergaulan 

disekitarnya. Hal tersebut menjadi sebuah tantangan untuk para wanita 

agar melakukan diet walaupun diet yang mereka lakukan cukup 

ekstream dan dapat membahayakan kesehatan mereka serta memicu 

kecenderungan anorexia nervosa. 

Harianja (2020) menyebutkan bahwa kecenderungan anorexia 

nervosa (gangguan makan) adalah gangguan pola makan dengan cara 

menahan diri agar tetap lapar. Tidak hanya itu, banyak wanita dewasa 

yang melakukan berbagai usaha agar mereka merasa puas terhadap 

sosok tubuh yang mereka miliki salah satunya dengan melakukan diet. 

Mereka melakukan diet agar mendapatkan berat tubuh yang 

diinginkan, walaupun diet yang mereka lakukan cukup ekstream dan 
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dapat membahayakan kesehatan serta menyebabkan kecenderungan 

anorexia nervosa (gangguan makan). Selain itu, mereka tidak pernah 

menganggap dirinya cukup kurus khususnya untuk dibagian perut, 

bokong, dan paha. Mereka yang mengalami hal tersebut terkadang 

menimbang berat tubuhnya, secara berulang menggunakan alat ukur 

tubuh, dan terkadang juga memandangi bentuk tubuhnya sendiri 

dihadapan cermin. 

Anorexia nervosa berarti “tanpa keinginan untuk (makan)”, hal 

tersebut merupakan sebuah istilah yang tidak tepat karena orang 

dengan anorexia nervosa jarang sekali kehilangan selera makannya. 

Hanya saja, mereka mungkin akan menolak makanan dan menolak 

makan lebih banyak daripada yang diperlukan untuk menjaga berat 

minimal bagi usia dan tinggi mereka (Nevid et al., 2018). Maka dari 

itu, mereka yang menolak makanan dan menolak makan lebih banyak 

daripada yang diperlukan untuk menjaga berat minimal dikatakan 

kecenderungan anorexia nervosa. 

Selain itu, wanita dewasa dengan kecenderungan anorexia 

nervosa hampir selalu menyangkal bahwa mereka kehilangan terlalu 

banyak berat badan. Tidak hanya itu, mereka juga menganggap bahwa 

diri mereka terlalu gemuk sedangkan orang lain melihat diri mereka 

hanya terdiri dari “kulit dan tulang” saja. 

Kecendurngan anorexia nervosa 10 kali lebih banyak dialami 

oleh wanita dibandingkan pria. Apabila anorexia nervosa terjadi pada 

pria, maka biasanya simtom dan karakteristik lain (seperti gambaran 

tubuh yang terdistorsi dan konflik keluarga) menyerupai simtom dan 

karakteristik yang dilaporkan oleh wanita yang mengalami gangguan 

ini (Santrock, 2012). 

Mereka yang mengalami kecenderungan anorexia nervosa akan 

merasa lebih percaya diri apabila sudah mendapatkan berat tubuh yang 

mereka inginkan. Jika mereka tidak mendapatkan berat tubuh yang 

mereka inginkan, maka mereka tidak percaya diri untuk 

memperlihatkan body image yang mereka miliki di depan masyarakat, 

meskipun orang lain sudah memandang tubuh mereka sangat kurus. 

Body image adalah dimana seseorang menilai dirinya sendiri 

atau memiliki persepsi terhadap bentuk atau ukuran tubuhnya sendiri 

yang dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran tubuh aktualnya, 



3 

 

perasaannya tentang bentuk tubuhnya serta harapan terhadap bentuk 

dan ukuran tubuh yang diinginkannya (Bening & Margawati, 2014). 

Cash (dalam Seawell, 2005) juga menjelaskan bahwa body image 

adalah konstruk yang multidimensional yang terdiri dari persepsi, 

kognisi, emosi, dan perilaku yang berkaitan dengan atribut fisik. 

Pada penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa body image 

yang negatif mengakibatkan terjadinya gangguan makan. Apabila 

jarak berat tubuh yang diinginkan dengan berat tubuh yang 

sesungguhnya semakin besar, maka rasa untuk menurunkan berat 

badan semakin besar dengan tujuan untuk menjaga penampilan yang 

tetap menarik dan resiko menimbulkan kecenderungan anorexia 

nervosa semakin tinggi (Lestari & Mubarok, 2021). 

Body image sering dilihat sebagai gejala dari gangguan makan, 

salah satunya adalah anorexia nervosa yang ditandai dengan 

hilangnya nafsu makan. Secara umum, seseorang dapat diduga 

mengalami anorexia nervosa apabila mereka memiliki body image 

yang negatif, berat badan yang selalu kurang dari normal, serta 

masalah pada sistem reproduksi (Makarim, 2021). Berbagai bentuk 

tindakan yang bersumber dari rasa tidak puas pada penampilan dan 

bentuk tubuh apabila tidak diatasi, maka akan menimbulkan gangguan 

psikologis, misalnya seperti depresi atau kebiasaan makan yang 

menyimpang (eating disorders) seperti bulimia, anorexia nervosa, 

binge eating yang dapat berlanjut terus hingga akhir  masa remaja 

bahkan dewasa (Amalia, 2007). 

Salah satu upaya untuk menarik hati orang lain dan 

mewujudkan harapannya menjadi seseorang yang sempurna adalah 

dengan memiliki tubuh yang ideal, dengan ini seorang individu akan 

mengalami ketakutan secara berlebih jika mengalami kegagalan dan 

ketidaksesuaian dengan harapannya yang menyebabkan seseorang 

melakukan diet secara ekstream dan ketat (Gabriela & Zen, 2020). 

Dimensi ekstraversi dengan introversi mencerminkan sejauh mana 

seseorang keluar dan berpartisipasi dalam berhubungan dengan orang 

lain. Beberapa cenderung ramah, implusif, dan banyak bicara 

sedangkan yang lain cenderung pendiam, dan pemalu. Selain itu, 

dimensi stabilitas emosional dengan ketidakstabilan mengacu pada 
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penyesuaian individu terhadap lingkungan dan stabibilitas perilakunya 

dari waktu ke waktu (Yosua et al., 2014). 

Dalam dunia model atau influencer menuntut para model dan 

influencer untuk memiliki ukuran tubuh yang ideal, yang 

menyebabkan mereka berlomba-lomba untuk menjadi lebih kurus agar 

nama mereka dapat menjadi lebih bagus di dunia model ataupun di 

lingkungan para influencer. Sebagian dari mereka berusaha 

melakukan diet secara ekstrim agar menjadi kurus, sehingga memiliki 

kecenderungan anorexia nervosa. Mereka merasa akan sangat cemas 

dengan kondisi tubuh yang mereka miliki apabila bentuk dan ukuran 

tubuh yang dimiliki tidak ideal. Tubuh mereka menjadi tidak wajar 

dan memiliki berat badan yang tidak ideal lagi tanpa memikirkan 

dampak-dampak negatif sebagai pengidap anorexia nervosa (Putri & 

Hamidah, 2017). 

Selain itu, dampak yang ditimbulkan dari penderita anorexia 

nervosa juga dapat mengganggu kestabilan kerja sistem tubuh 

sehingga menyebabkan beberapa dampak buruk seperti penyusutan 

tulang, kehilangan mineral, rendahnya suhu tubuh, detak jantung yang 

tidak teratur, gangguan permanen terhadap pertumbuhan badan, rawan 

terkena osteoporosis bahkan juga rawan terkena bulimia nervosa 

(Krisnani et al., 2018). Pada umumnya para pengidap anorexia 

nervosa hanya memakan salad sayur atau buah dan minum air 

secukupnya. Manusia membutuhkan asupan gizi sebanyak 2.000 

kalori dan protein sebanyak 60 gram setiap harinya. Manusia yang 

kekurangan asupan gizi, tubuh akan rentan terkena anemia atau 

kekurangan darah, yang dapat menyebabkan tubuh menjadi lemas dan 

tidak bertenaga. Penderita anorexia nervosa tidak bisa melihat bahwa 

tubuh mereka sudah kekurangan nutrisi karena memandang makanan 

sebagai masalah utama. Orang yang mengidap anorexia nervosa 

memiliki ketakutan yang berlebihan jika berat badannya bertambah. 

Di Indonesia masih belum ada data pasti yang menggambarkan 

prevalensi penduduk dengan gangguan makan, bahkan mengenai 

anorexia nervosa, namun terdapat beberapa penelitian tentang 

kecenderungan anorexia nervosa, sehingga mampu menggambarkan 

urgensi pencegahan anorexia nervosa (Mardiah, 2021). Dari 349 

remaja (usia 12-21 tahun) di Surabaya yang mengalami 
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kecenderungan anorexia nervosa sebanyak 34 orang (9,7%) memiliki 

tingkat kecenderungan anorexia nervosa tinggi, 296 orang (84,8%) 

memiliki tingkat kecenderungan anorexia nervosa sedang, dan 19 

orang (5,4%) memiliki tingkat kecenderungan anorexia nervosa 

rendah (Sari & Rosyidah, 2020). Akan tetapi, penderita anorexia 

nervosa tidak paham bahwa yang dialaminya berkaitan erat dengan 

masalah psikologis, maka dari itu penderita lebih banyak berobat ke 

dokter umum dibandingkan ke psikolog ataupun ke psikiater. Masih 

banyak masyarakat yang keliru mengenai psikolog ataupun psikiater 

karena kedua hal tersebut diidentikan dengan masalah kejiwaan, 

sehingga banyak masyarakat yang tidak menginginkan berobat ke 

sana melainkan ke dokter umum. Hal tersebut mengakibatkan sulitnya 

mendeteksi secara pasti yang mengalami kecenderungan anorexia 

nervosa di Indonesia. 

Penjelasan di atas juga didukung oleh penelitian sebelumnya 

mengenai hubungan body image dan kecemasan dengan 

kecenderungan anorexia nervosa pada model dewasa awal. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Putri & Hamidah, 2017) hubungan antara kedua 

variabel menunjukkan tingkat hubungan cukup tinggi, yaitu sebesar - 

0,404. Artinya, dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif signifikan antara body image dengan 

kecenderungan anorexia nervosa, sehingga semakin tinggi body 

image maka semakin rendah kecenderungan anorexia nervosa. 

Selain itu, juga terdapat beberapa perbedaan pada penelitian 

yang dilakukan oleh (Lestari & Mubarok, 2021) dengan penelitian 

sekarang. Perbedaannya adalah terdapat pada subjek yang digunakan. 

Subjek yang digunakan pada penelitian tersebut adalah santri putri 

yang tinggal di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an As-Salafi 

Walisongo Blitar. Sedangkan pada penelitian sekarang, peneliti 

menggunakan subjek perempuan dewasa awal yang memiliki profesi 

sebagai model ataupun influencer. Selain itu, dari hasil nilai koefisien 

korelasinya juga berbeda, untuk penelitian yang dilakukan oleh 

(Lestari & Mubarok, 2021) memiliki nilai koefisien korelasi dengan 

hasil negatif, yaitu -0,295 yang artinya terdapat hubungan yang 

negatif antara variabel terikat dengan variabel bebasnya, sedangkan 

pada penelitian sekarang memiliki nilai koefisien korelasi dengan 
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hasil positif, yaitu 0,506 yang artinya terdapat hubungan yang positif 

antara variabel terikat dengan variabel bebas yang digunakan. 

Hasil survei yang dilaksanakan oleh peneliti pada 32 responden 

dewasa awal (18-25 tahun) di Bandar Lampung sesuai dengan kriteria 

Diagnostic and Statistical Manual V(DSM-V) dengan menyebarkan 

kuesioner yang berisikan beberapa pertanyaan mengenai anorexia 

nervosa, terdapat 28 orang (87,5%) dari mereka yang mengalami 

kecenderungan anorexia nervosa dalam tiga bulan terakhir ini 

melakukan satu hingga lima kali penghindaran makan utama (makan 

utama hanya sekali dalam sehari) dalam seminggu agar mendapatkan 

berat tubuh dan bentuk tubuh yang mereka inginkan. Kemudian, 

terdapat 25 orang (78,1%) yang merasa takut apabila mengalami 

kenaikan berat badan, meskipun mereka sudah memiliki berat badan 

yang normal. Hal tersebut menyebabkan mereka terkadang tidak ingin 

keluar dari rumah atau tidak ingin berjumpa dengan banyak orang 

karena mereka memiliki body image yang membuat mereka kurang 

percaya diri. Berat tubuh dan bentuk tubuh yang mereka miliki 

memang mempengaruhi cara berpikir mereka mengenai diri sendiri. 

Peneliti melihat banyaknya orang dewasa yang memiliki body 

image yang membuat mereka menjadi kurang percaya diri akibat 

komentar dari orang-orang sekelilingnya mengenai tubuh mereka, 

baik secara langsung maupun tidak langsung (melalui media sosial) 

yang mengakibatkan mereka ingin melakukan diet, bahkan hingga diet 

yang cukup ekstream dan memiliki kecenderungan anorexia nervosa 

(gangguan makan). Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Body Image Dengan 

Kecenderungan Anorexia Nervosa Pada Perempuan Dewasa Awal”. 

 
B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dihasilkan dari uraian latar 

belakang di atas, yaitu apakah terdapat hubungan antara body image 

dengan kecenderungan anorexia nervosa pada perempuan dewasa 

awal ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan, yaitu untuk mengetahui ada 

atau tidaknya hubungan antara body image dengan kecenderungan 

anorexia nervosa pada perempuan dewasa awal. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat secara 

teoritis dan praktis melalui tulisan ini 

1. Manfaat Teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

sumbangan ilmu pengetahuan serta informasi dalam bidang psikologi 

klinis dan psikologi perkembangan mengenai body image yang dapat 

mempengaruhi kecenderungan anorexia nervosa pada perempuan 

dewasa awal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi subjek yang memiliki body image negatif 

mendapatkan kesadaran untuk dapat lebih menjaga pola 

makan dan lebih dapat menerima diri, serta memiliki 

pemikiran yang positif terkait bentuk tubuh agar mampu 

mempertahankan bentuk tubuh dengan menjaga pola hidup 

yang baik. 

b. Bagi remaja, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai sumber informasi agar dapat lebih menjaga body 

image yang dimiliki dengan menerima bentuk dan berat 

tubuh diri sendiri agar terhindar dari kecenderungan 

anorexia nervosa. 

c. Bagi orang tua, diharapkan dapat menjaga pola makan dan 

menjaga gizi seimbang yang dimiliki agar jika memiliki 

seorang anak wanita, anak tersebut dapat meniru perilaku 

orang tuanya dengan menjaga kesehatan tubuhnya. 

d. Bagi penelitian selanjutnya, hasil dari penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai referensi atau sebagai pembanding dalam 

mengembangkan dan implementasi kehidupan sehingga 

penelitian yang akan datang dapat menjadi penelitian yang 

lebih baik lagi dan dapat sangat dimanfaatkan untuk 
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perkembangan khususnya di bidang psikologi klinis dan 

psikologi perkembangan. 

e. Bagi universitas, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan 

informasi perilaku dalam gangguan makan atau materi 

dalam pembelajaran dalam mata kuliah psikologi klinis dan 

psikologi perkembangan, sehingga mahasiswa/i dapat 

menjaga keseimbangan makannya agar tidak mengalami 

gangguan makan, seperti kecenderungan anorexia nervosa. 

 
E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Untuk membantu berbagai pemaparan di atas, maka peneliti 

berusaha mencari berbagai informasi dan mencari berbagai referensi 

dari berbagai penelitian terdahulu yang masih terkait pada penelitian 

yang sebelumnya terkait ini agar bisa mengkonfirmasi penelitian 

tersebut, serta sebagai bagian teori pendorong untuk menentukan pola 

pikir dalam menyusun penelitian ini. 

Dalam pencarian peneliti, diperoleh permasalahan penelitian 

sebelumnya yang mempunyai relevansi dengan penelitian yang 

dilakukan saat ini. Walaupun terdapat keterkaitan pada pembahasan, 

tetapi penelitian ini juga mempunyai perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan sebelumnya. Berikut penelitian terdahulu hasil dari 

pencarian peneliti untuk mendukung penelitian yang dilakukan : 

1. Peneliatian terdahulu yang dilakukan oleh Putri & Hamidah 

(2017) yang berjudul “hubungan body image dan kecemasan 

dengan kecenderungan anorexia nervosa pada model dewasa 

awal”. Penelitian tersebut merupakan penelitian kuantitatif dan 

analisis yang digunakan pada penelitian tersebut adalah dengan 

teknik korelasi pearson product moment. Perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah pada 

variabel. Pada penelitian terdahulu menggunakan tiga variabel, 

yaitu body image, kecemasan, dan kecenderungan anorexia 

nervosa, sedangkan penelitian sekarang hanya menggunakan 

dua variabel saja, yaitu body image dan kecenderungan 

anorexia nervosa. Tidak hanya itu, penelitian terdahulu 

menganalisis data menggunakan bantuan program SPSS, dan 

penelitian sekarang menggunakan bantuan program JASP. 



9 

 

Kesamaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian 

sekarang adalah sama-sama menggunakan subjek dewasa awal 

dan sama-sama melakukan penelitian kuantitatif. 

2. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Gabriela & Zen 

(2020) yang berjudul “perancangan infografis bahaya anorexia 

nervosa”. Penelitian tersebut merupakan penelitian kualitatif 

dengan memilih media infografis untuk menyampaikan 

infromasi. Selain itu, penelitian sebelumnya juga melakukan 

pendekatan data sekunder yang pengumpulan datanya 

menggunakan studi literatur dengan membaca jurnal, web, dan 

artikel. Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

sekarang adalah pada teknik pendekatan pengumpulan datanya, 

yaitu penelitian terdahulu menggunakan teknik pendekatan 

kualitatif, sedangkan penelitian sekarang menggunakan teknik 

pendekatan kuantitatif. Selain itu, penelitian terdahulu 

menggunakan media infografis untuk menyampaikan informasi 

yang dihasilkan, dan penelitian sekarang menggunakan bantuan 

program JASP. 

3. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ratnawati & Sofiah 

(2012) yang berjudul “percaya diri, body image dan 

kecenderungan anorexia nervosa pada remaja putri”. Penelitian 

tersebut merupakan penelitian kuantitatif dengan pengumpulan 

data menggunakan skala kecenderungan anorexia nervosa, 

skala kepercayaan diri, dan skala body image. Model skala yang 

digunakan adalah model skala likert yang terdiri dari 4 alternatif 

jawaban, tetapi untuk skala body image tidak hanya 

menggunakan skala likert saja, melainkan juga menggunakan 

model diferensial semantik. Metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Perbedaan 

antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti sekarang terdapat pada subjek. Pada penelitian 

terdahulu menggunakan subjek remaja putri, sedangkan 

penelitian sekarang menggunakan subjek dewasa awal 

perempuan. Kemudian, variabel pada penelitian terdahulu 

menggunakan tiga variabel, sedangkan penelitian sekarang 

hanya menggunakan dua variabel saja. Persamaan yang dimiliki 
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pada penelitian sebelumnya dengan penelitian saat ini, yaitu 

model skala yang digunakan adalah skala likert. 

4. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lestari & Mubarok 

(2021) yang berjudul “hubungan citra tubuh dengan 

kecenderungan anorexia nervosa pada santri putri”. Pada 

penelitian tersebut menggunakan metode kuantitatif 

korelasional. Analisis data menggunakan teknik korelasi 

product moment. Instrumen penelitian menggunakan skala citra 

tubuh dan skala kecenderungan anorexia nervosa yang disusun 

dengan skala likert. Perbedaannya adalah terdapat pada aplikasi 

yang digunakan untuk menganalisis data. Apabila penelitian 

terdahulu menggunakan aplikasi SPSS 23, sedangkan pada 

penelitian sekarang menggunakan aplikasi JASP versi 0.16.1.0. 

Untuk persamaannya terdapat pada teknik analisis data, yaitu 

purposive sampling, dan metode penelitiannya sama-sama 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

5. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aparicio-Martinez et 

al. (2019) yang berjudul “social media, thin-ideal, body 

dissatisfaction and disordered eating attitudes : an exploratory 

analysis”. Penelitian tersebut merupakan penelitian eksperimen 

dimana perpaduan antara kuantitatif dengan kualitatif. Metode 

penelitian yang digunakan adalah convenience sampling dan 

model skala yang digunakan adalah model skala likert. 

Perbedaannya terletak pada instrumen penelitiannya. Pada 

penelitian sebelumnya instrumen yang digunakan adalah 

perangkat digital (kamera), sedangkan penelitian saat ini tidak 

menggunakan alat digital seperti kamera. Selain itu, metode 

yang digunakan pada penelitian terdahulu adalah convenience 

sampling karena merupakan penelitian eksperimen dan untuk 

penelitian sekarang menggunakan purposive sampling karena 

merupakan penelitian kuantitatif yang sudah memiliki ketentuan 

atau ciri tersendiri. Subjek penelitian sama-sama menggunakan 

perempuan dewasa awal.





BAB V 

PENUTUP 

 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis, maka dapat 

diperoleh kesimpulan, yaitu adanya hubungan positif signifikan antara 

body image dengan kecenderungan anorexia nervosa. Artinya, 

semakin tinggi body image yang dialami maka semakin tinggi pula 

kecenderungan anorexia nervosa yang dialami. Hal ini diperoleh dari 

hasil nilai koefisien korelasi (rxy) = 0.506 dengan taraf signifikan 

<0.001, dengan nilai 0.256 yang dapat dikatakan 25,6% sedangkan 

sisanya sebanyak 74,4% disebabkan oleh faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi kecenderungan anorexia nervosa pada perempuan 

dewasa awal yang berprofesi sebagai model ataupun influencer. 

 
B. Rekomendasi 

Berikut ini adalah rekomendasi yang dapat disampaikan peneliti 

kepada beberapa  pihak yang terkait dengan penelitian : 

1. Bagi subjek penelitian 

Bagi model atau influencer diharapkan untuk dapat memperoleh 

informasi di dalam penelitian agar dapat meningkatkan body 

image yang positif agar dapat mengurangi terjadinya 

kecenderungan anorexia nervosa, bisa memikirkan dampak dan 

pengaruh apabila mengalami body image yang negatif dan 

belum lagi jika terjadi secara berlebihan. Kecenderungan 

anorexia nervosa yang terjadi pada seorang model ataupun 

influencer juga dapat terjadi karena tuntutan profesi yang 

dimiliki, tetapi apabila para model ataupun influencer dapat 

mengontrol diri dan dapat berfikir positif terhadap diri sendiri, 

maka kecenderungan anorexia nervosa dapat terhindari. 

2. Bagi Remaja 

Bagi remaja diharapkan untuk dapat memperoleh informasi di 

dalam penelitian ini agar dapat menjaga body image yang 

terdapat pada diri sendiri secara positif dan tetap menjaga pola 

serta tetap menerima diri atas bentuk dan berat tubuh yang 
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dimiliki. Hal tersebut untuk menghindari terjadinya 

kecenderungan anorexia nervosa yang memiliki dampak 

kekurangan gizi bahkan hingga kematian. 

3. Bagi Orang Tua 

Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan untuk dijadikan 

sumber informasi agar dapat lebih menjaga pola makan dan gizi 

seimbang agar tidak menurun kepada anak perempuannya. 

Apabila orang tua memiliki gizi yang buruk terutama ibu akibat 

melakukan diet yang berlebihan sehinggga mengalami 

kecenderungan anorexia nervosa, seorang anak perempunnya 

juga akan dapat melakukan hal yang sma karena melihat sang 

ibu melakukan diet yang berlebihan hingga menyebabkan 

kecenderungan anorexia nervosa. 

4. Bagi penelitian selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya apabila melakukan penelitian yang 

sama atau bahasan yang sama diharapkan untuk dapat meneliti 

faktor penyebab lainnya misalnya, seperti karena faktor 

keluarga yang disebabkan oleh faktor keturunan dari seorang 

ibu ke anak perempuannya ataupun akibat dari kecemasan yang 

tinggi sehingga dapat terjadi kecenderungan anorexia nervosa. 

Sampel selanjutnya juga bisa dari pengguna sosial media , 

seperti instagram¸ tiktok, facebook, dan lain-lain. Selain itu, 

karena penelitian mengenai kecenderungan anorexia nervosa 

masih sangat jarang diteliti di Indonesia dan apa lagi di Bandar 

Lampung, maka peneliti selanjutnya mampu meneliti hal 

kaitannya dengan faktor lain agar dapat mengetahui fenomena 

lainnya yang terjadi. 

5. Bagi Universitas 

Bagi Universitas, diharakan hasil dari penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai salah satu materi dalam mata kuliah psikologi 

klinis dan psikologi perkembangan agar mahasiswa/i 

mendapatkan informasi mengenai kecenderungan anorexia 

nervosa untuk dapat lebih menjaga pola makan dan agar lebih 

dapat menerima diri atas bentuk dan berat tubuh yang dimiliki. 
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